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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh etika, pengalaman auditor,
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan locus of control terhadap audit
judgement. Objek penelitian ini adalah auditor dengan posisi jabatan minimal
senior auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dan Non-
Big Four di Jakarta dan Tangerang. Sampel penelitian ini diambil dari 106 auditor
yang bekerja di 13 Kantor Akuntan Publik di Jakarta dan Tangerang.

Hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa kuesioner dalam
penelitian ini adalah sah atau valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
kuesioner dalam penelitian ini adalah reliabel. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa seluruh variabel terdistribusi normal. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas dan multikolonieritas antar variabel.
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien kolerasi (R) sebesar 0,646 yang
menunjukkan bahwa terdapat kolerasi yang kuat antara variabel dependen dengan
variabel independen dan menunjukkan model regresi mampu menjelaskan variasi
variabel dependen sebesar 38,8% yang ditunjukkan dengan nilai adjusted R

square.
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Hasil uji parsial menyatakan bahwa:

. Etika tidak berpengaruh positif signifikan terhadap audit judgement yang
ditandai dengan nilai t sebesar 0,545 dan nilai signifikansi sebesar 0,587 (lebih
besar dari 0,05) yang menyatakan bahwa Ha; ditolak. Hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan penelitian Putri (2013).

. Pengalaman auditor tidak berpengaruh positif signifikan terhadap audit
judgement yang ditandai dengan nilai t sebesar 1,811 dan nilai signifikansi
sebesar 0,073 (lebih besar dari 0,05) yang menyatakan bahwa Ha, ditolak.
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian Putri (2013), Ariyantini, et al.
(2014), dan Raiyani dan Suputra (2014).

. Tekanan ketaatan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit judgement
yang ditandai dengan nilai t sebesar -2,650 dan nilai signifikansi sebesar 0,009
(lebih kecil dari 0,05) yang menyatakan bahwa Has diterima. Hasil ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013), Sofiani dan
Tjondro (2014).

Kompleksitas tugas tidak berpengaruh negatif terhadap audit judgement yang
ditandai dengan nilai t sebesar -1,930 dan nilai signifikansi sebesar 0,056
(lebih besar dari 0,05) yang menyatakan bahwa Ha, ditolak. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Siagiaan, et al. (2014), Fitriani (2014), dan Putri
(2015).

. Variabel locus of control internal berpengaruh positif terhadap audit
judgement yang ditandai dengan nilai t sebesar 1,958 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,053 (lebih besar dari 0,05) yang menyatakan bahwa Has ditolak.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Raiyani

dan Suputra (2014) dan Putri (2015).

Secara simultan, variabel etika, pengalaman auditor, tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, dan locus of control internal berpengaruh secara signifikan

terhadap audit judgement.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa etika tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap audit judgement. Etika profesi akuntan publik mengatur sikap
dan perilaku akuntan publik. Etika profesi akuntan publik harus dipahami dan
dipatuhi oleh seluruh akuntan publik dalam menjalankan pekerjaan
profesionalnya. Oleh sebab itu, seseorang harus benar-benar memiliki pengalaman
praktik dalam memberikan jasa asurans agar mampu memahami Kode Etik
Profesi Akuntan Publik secara mendalam dan mengacu kepada Kode Etik Profesi
Akuntan Publik dalam menjalankan pekerjaan profesionalnya sehingga hasil dari

audit judgement akan berkualitas.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa pengalaman auditor tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap audit judgement. Oleh sebab itu,
seseorang harus benar-benar memiliki pengalaman praktik dalam memberikan
jasa asurans agar memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai proses audit,
mampu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari obyek pemeriksaan,
bekerja dengan lebih teliti, dan dapat lebih cepat dalam mendeteksi dan
mengevaluasi kesalahan yang dilakukan oleh obyek pemeriksaan yang

menyimpang dari Standar Akuntansi Keuangan, serta mengacu kepada Standar
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Audit dan Kode Etik Profesi Akuntan Publik dalam menjalankan pekerjaan

profesionalnya sehingga hasil dari audit judgement akan berkualitas.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa tekanan ketaatan berpengaruh
negatif signifikan terhadap audit judgement. Oleh sebab itu, sebaiknya auditor
harus tetap mempertahankan profesionalisme dan independensi mengingat
tanggung jawabnya tidak hanya terbatas kepada klien tetapi juga bertanggung
jawab untuk melindungi kepentingan publik, bersikap obyektif, serta mengacu
kepada Standar Audit dan Kode Etik Profesi Akuntan Publik dalam melakukan
penugasan audit sehingga mampu menghasilkan audit judgement yang
berkualitas.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa kompleksitas tugas tidak
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit judgement. Oleh sebab itu, setiap
KAP (Kantor Akuntan Publik) wajib memiliki struktur organisasi, kebijakan, dan
prosedur yang jelas agar akuntan publik mampu melakukan penugasan audit
secara terstruktur, profesional dan mengacu kepada Standar Audit dan Kode Etik
Profesi Akuntan Publik sehingga mampu membuat audit judgement yang
berkualitas.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa locus of control internal tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap audit judgement. Oleh sebab itu, sebagai
seorang auditor sebaiknya harus memiliki motivasi kerja yang tinggi, teliti dalam
mencari informasi sebelum mengambil keputusan, tekun dan ulet dalam bekerja,
tetap berusaha untuk mengacu kepada Standar Audit dan Kode Etik Profesi

Akuntan Publik meskipun menghadapi kesulitan dalam menjalankan pekerjaan
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profesionalnya, dan memiliki kemampuan untuk bekerjasama dalam tim
mengingat setiap anggota dalam tim audit pasti memiliki karakter dan tindakan
yang berbeda-beda sehingga tetap mampu membuat audit judgement yang

berkualitas.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penyebaran kuesioner yang terbatas karena hanya dilakukan di wilayah
Jakarta dan Tangerang sehingga tidak dapat digeneralisasi ke seluruh Kantor
Akuntan Publik (KAP).

2. Nilai adjusted R square dalam penelitian ini menjelaskan bahwa variabel
dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan audit judgement sebesar
38,8%.

3. ldentitas responden yang tertera pada kuesioner masih kurang lengkap.

5.3 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Area penyebaran kuesioner sebaiknya diperluas, yaitu tidak hanya terbatas
di wilayah Jakarta dan Tangerang.

2. Menambah variabel lainnya agar dapat mengetahui faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi audit judgement seperti independensi, keahlian
auditor, dan anggaran waktu audit.

3. Identitas responden yang tertera pada kuesioner diperjelas, khususnya

pada bagian pengalaman kerja diubah menjadi pengalaman kerja sebagai
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auditor agar dapat mengetahui lamanya responden sudah benar-benar

menjalani profesinya sebagai seorang auditor.

UMN
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